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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan inklusif adalah istilah yang diperkenalkan oleh UNESCO yang berasal dari “pendidikan 

untuk semua”, yaitu pendidikan yang dapat diakses oleh semua orang, dengan pendekatan pendidikan yang 

bertujuan untuk menjangkau semua orang tanpa terkecuali. Setiap orang memiliki hak dan kesempatan yang 

sama untuk mendapatkan pendidikan, tanpa memandang kondisi fisik, mental, sosial, emosional, dan 

ekonomi. Konsep pendidikan inklusif sejalan dengan filosofi pendidikan nasional Indonesia. 

Pendidikan inklusi menyediakan layanan pendidikan bagi semua anak untuk belajar bersama di lembaga 

pendidikan umum. Konsep pendidikan inklusi bertujuan untuk memaksimalkan akses bagi semua anak, 

termasuk anak penyandang disabilitas. Semangat pendidikan inklusif adalah memaksimalkan akses bagi 

semua anak, termasuk mereka yang memiliki keterbatasan. Konsep pendidikan inklusif adalah untuk 

memastikan bahwa semua anak, termasuk mereka yang berkebutuhan khusus, memiliki akses seluas mungkin 

terhadap pendidikan yang berkualitas dan program pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 
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Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru 

di SDN Julang, Kota Bogor dalam menyusun E-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik) berbasis Genially yang interaktif dan adaptif guna mendukung pembelajaran bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Permasalahan yang dihadapi meliputi kurangnya bahan 

ajar yang menarik dan sesuai kebutuhan ABK serta keterbatasan guru dalam memanfaatkan 

teknologi pembelajaran. Program ini dilaksanakan melalui pelatihan teoritis, praktik 

langsung, dan evaluasi dengan pretest-posttest. Hasilnya menunjukkan peningkatan 

pemahaman guru, dengan skor rata-rata pretest 62,5 menjadi 89,3 pada posttest, serta 78% 

siswa ABK mengalami peningkatan hasil belajar setelah menggunakan E-LKPD. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD berbasis teknologi mampu memperkuat 

kompetensi guru dan menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif, interaktif, dan efektif. 

Untuk keberlanjutan dampak, disarankan pelatihan lanjutan dan implementasi jangka panjang 

di sekolah. 
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This Community Service Program aims to enhance teachers' competencies at SDN Julang, 

Bogor City, in developing interactive and adaptive E-Worksheets (E-LKPD) using the 

Genially platform to support learning for Students with Special Needs (SSN). The main 

problems addressed include the lack of engaging and accessible teaching materials for SSN 

and the limited ability of teachers to utilize educational technology effectively. The program 

was implemented through theoretical training, hands-on practice, and evaluation using pretest 

and posttest assessments. The results showed a significant improvement in teacher 

understanding, with the average pretest score increasing from 62.5 to 89.3 in the posttest. 

Additionally, 78% of SSN students showed improved learning outcomes after implementing 

Genially-based E-LKPD. These findings indicate that the use of technology-based E-LKPD 

can strengthen teacher competencies and foster more inclusive, interactive, and effective 

learning. For sustained impact, further training and long-term implementation in schools are 

recommended. 
This is an open-access article under the CC–BY-SA license. 
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pendidikan yang memenuhi kebutuhan mereka (Winda Fionita & Ely Nurjannah, 2024). Pendidikan inklusi 

merupakan perpaduan antara pendidikan khusus dan pendidikan reguler dalam suatu sistem pendidikan yang 

terpadu (Atika, 2024). 

Pendidikan dalam sistem pendidikan terpadu (Atika, 2024). Pendidikan inklusif saat ini menjadi prioritas 

utama dalam upaya menyediakan pendidikan yang adil dan inklusif bagi setiap anak, termasuk anak dengan 

disabilitas. pendidikan yang adil dan inklusif untuk setiap anak, termasuk anak berkebutuhan khusus (Pertiwi 

et al., 2025). Pendidikan inklusif juga memiliki tujuan yang sama dengan pendidikan umum, tetapi berbeda 

dalam beberapa hal dengan pendidikan umum. Pendidikan inklusif adalah pendidikan terbuka di mana semua 

anak yang ingin melanjutkan pendidikannya dapat terus menerima pendidikan inklusif (Izzata, 2024).  

Di sekolah dasar, perkembangan siswa berada pada tahap di mana mereka dapat memahami materi 

pelajaran yang diajarkan dengan menggunakan media pembelajaran yang dapat dilihat, diraba, dan didengar. 

Murid dapat memahami materi yang diajarkan dengan menggunakan media pembelajaran yang dapat dilihat, 

diraba, dan didengar (Khairani & Arianti, 2024). Begitu pula dengan sikap, perilaku dan kepribadian guru, 

“tingkat pengetahuan guru dan cara guru menyampaikan materi kepada siswa” juga menentukan hasil belajar 

siswa”. Guru di sekolah “khusus”  tentu menghadapi kendala khusus dalam menyampaikan materi kepada 

siswa, dibandingkan  dengan sekolah umum (Hanifah et al., 2022) 

Salah satu tantangan terbesar dalam pendidikan inklusif adalah kemampuan guru untuk kemampuan guru 

untuk mengembangkan materi pembelajaran yang dapat diadaptasi. Bahan ajar yang tidak memadai dapat 

menghambat proses pembelajaran dan menurunkan motivasi belajar Anak berkebutuhan khusus.  Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan pembelajaran berbasis teknologi untuk menciptakan media pembelajaran yang 

lebih menarik, interaktif, dan efektif.Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah kelompok siswa dengan 

karakteristik unik yang membutuhkan pendekatan pembelajaran berbeda untuk mengoptimalkan potensi 

mereka. Di tengah berkembangnya teknologi pendidikan, muncul tantangan baru bagi guru, khususnya dalam 

merancang bahan ajar yang interaktif dan adaptif. Tantangan ini semakin relevan di SDN Julang, yang 

mengedepankan pendidikan inklusif bagi siswa ABK. Namun, keterbatasan kompetensi guru dalam 

memanfaatkan teknologi menjadi penghambat utama dalam menghadirkan pembelajaran inovatif yang sesuai 

dengan kebutuhan ABK. 

Permasalahan yang timbul Kebanyakan guru di SDN Julang masih kesulitan dalam menyusun bahan ajar 

berbasis teknologi. Teknologi ini memiliki potensi besar untuk mendukung pembelajaran ABK melalui 

penyajian konten yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Sayangnya, kurangnya 

pelatihan teknologi bagi guru menjadi kendala utama dalam mengimplementasikan media pembelajaran ini. 

Sebagai akibatnya, pembelajaran bagi ABK cenderung monoton dan kurang efektif dalam mengembangkan 

keterampilan kognitif, sosial, dan motorik mereka. Hal ini tentu menjadi hambatan dalam menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang beragam dan menarik bagi siswa (Hazizah & Rigianti, 2021).  Guru sebagai 

garda terdepan dalam penyampaian pembelajaran dan dapat mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran 

(Pertiwi et al., 2025) 

Peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi pendidikan sangat penting untuk 

mendukung keberhasilan pendidikan inklusif. Teknologi seperti Genially, sebuah platform digital untuk 

membuat bahan ajar interaktif, dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

ABK. Platform ini memungkinkan guru menciptakan E-LKPD yang tidak hanya menarik, tetapi juga adaptif 

terhadap kebutuhan individual siswa. Hal ini sejalan dengan misi SDN Julang  menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan memberikan kesempatan untuk semua siswa. 

Media genially merupakan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Baik dalam bentuk bahan 

presentasi, video edukasi, game edukasi dan jenis bahan ajar lainnya. Media genially mencakup berbagai 

macam fitur, yaitu presentasi animasi atau video, infografis, poster elektronik, kuis dan permainan yang dapat 

memberikan media pembelajaran interaktif kepada siswa (Pertiwi et al., 2025). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa media genially adalah media pembelajaran seperti presentasi, video edukasi, poster 

elektronik, game edukasi dan bahan ajar interaktif lainnya. Kehadiran fitur-fitur yang beragam ini salah satu 

alasan tim pengabdi memilih media genially untuk menyampaikan materi adalah agar lebih menarik dan tidak 

membosankan. Karena media genially memiliki gambar dan teks yang menarik, sehingga dapat merangsang 

minat siswa untuk menyimak materi dan tidak membosankan. Hal ini dapat meningkatkan minat siswa untuk 

mendengarkan dan menekan rasa bosan dalam kegiatan pembelajaran (Noor & Ahmed, 2019) 
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Dengan pendekatan ini, diharapkan guru tidak hanya menguasai teknologi, tetapi juga mampu 

mengintegrasikan inovasi tersebut ke dalam proses pembelajaran sehari-hari. Guru sebagai garda terdepan 

memainkan peran penting  dalam penyampaian pembelajaran dan dapat mempengaruhi pencapaian tujuan 

pembelajaran (Harahap & Abidin, 2021). Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan dan mengatasi 

tantangan literasi digital, diperlukan upaya untuk meningkatkan kompetensi dan keterampilan guru sekolah 

dasar dalam memanfaatkan teknologi digital (Rachmi, 2024). 

Berbagai program pengabdian sebelumnya menunjukkan dampak positif teknologi dalam pendidikan 

ABK. Adiwidjaja (2021) melaporkan bahwa penggunaan media digital berbasis permainan mampu 

meningkatkan motivasi belajar, keterampilan kognitif, dan interaksi sosial siswa.  Program ini sejalan dengan 

berbagai teori dan penelitian terkini tentang pembelajaran berbasis teknologi: Mayer (2021) menyatakan 

elemen visual dan audio meningkatkan pemahaman siswa. teori cognitive load theory  Sweller (2010) bahwa 

media interaktif membantu mengurangi beban kognitif siswa. Penelitian Moreno & Mayer (2007) bahwa 

Elemen multimedia meningkatkan pembelajaran siswa dengan kebutuhan khusus. 

Studi Lane & Lyle ( 2011) menyatakan teknologi mendukung pengembangan keterampilan sosial siswa. 

Sedangkan Penelitian Anderson et al. (2021) menyatakan bahwa Pembelajaran digital mendukung 

personalisasi dan adaptasi kebutuhan siswa. Studi dari Pappas (2021) menyampaikan  teknologi pendidikan 

membantu menciptakan pengalaman belajar yang relevan. 

Tujuan dari pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini adalah: 
1. Meningkatkan kompetensi 22 guru di SDN Julang dalam mengembangkan bahan ajar yang inklusif dan 

adaptif berbasis teknologi digital, khususnya melalui platform Genially untuk kebutuhan pembelajaran 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 

2. Memberikan pelatihan dan pendampingan teknis kepada guru dalam merancang, mengembangkan, dan 

mengimplementasikan E-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik) interaktif yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan individual siswa ABK. 

3. Mendorong pemanfaatan teknologi pendidikan yang inovatif sebagai solusi terhadap tantangan 

pembelajaran di kelas inklusif, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan efektif 

dalam mengembangkan keterampilan kognitif, sosial, dan motorik siswa. 

4. Mewujudkan lingkungan belajar yang inklusif dan menyenangkan, di mana semua siswa, termasuk 

ABK, mendapatkan akses yang adil terhadap materi pembelajaran berkualitas sesuai dengan filosofi 

pendidikan inklusif. 

5. Meningkatkan kesadaran dan kapasitas guru sebagai agen perubahan dalam pendidikan inklusif, agar 

mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan menerapkannya secara berkelanjutan dalam 

proses pembelajaran sehari-hari. 

  

II. MASALAH 

SDN Julang di Kota Bogor menghadapi tantangan dalam meningkatkan kemampuan guru dalam 

mengajar siswa, terutama anak berkebutuhan khusus. Guru-guru di sekolah ini sering kali kesulitan dalam 

membuat materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak tersebut. Salah satu kendala utama 

adalah kurangnya keterampilan dalam memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pembelajaran yang 

menarik dan interaktif. Anak berkebutuhan khusus membutuhkan pendekatan yang berbeda dalam proses 

belajar agar mereka dapat memahami materi dengan lebih baik. Oleh karena itu, penguatan kompetensi guru 

dalam menggunakan alat digital, seperti Genially, menjadi penting. Pembuatan E-LKPD berbasis Genially 

diharapkan dapat membantu guru dalam menyusun materi pembelajaran yang lebih visual, interaktif, dan 

mudah dipahami oleh anak-anak berkebutuhan khusus. Dengan meningkatkan keterampilan guru dalam 

memanfaatkan teknologi, diharapkan proses pembelajaran di SDN Julang dapat lebih efektif, inklusif, dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Minimnya kemampuan dan penguasaan guru pada pembuatan perangkat pembelajaran dan pembuatan 

bahan ajar berbasis IT, terutama dalam pembuatan E-LKPD perlu disikapi dengan bijak dengan melakukan 

inovasi terhadap pembuatan E-LKPD  yang menarik minat siswa ABK sehingga pembelajaran lebih 

menyengkan. Ketidak mampuan guru dalam membuat perangkat pembelajaran akan menjadi kendala dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran. Akibatnya minat dan hasil belajar siswa akan di bawah kriteria KKTP yang 

sudah ditentukan. Apabila kondisi tersebut terus berlanjut, berdampak pada menurunnya keinginan siswa 

untuk mengikuti kegiatn belajar, sehingga akhirnya kualitas pembelajaran pun akan menurun, sehingga 
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tujuan pembelajaran tidak akan tercapai sesuai dengan harapan. 

  
Gambar 1. Peta Lokasi Mitra PKM SDN Julang             Gambar 2.  Guru Sedang Membuat E-LKPD 

 
Gambar 3. Siswa Autis Belajar dengan Geneally  Gambar 4. Siswa ADHD Belajar dengan Geneally 

 

III. METODE 

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di SDN Julang Kota Bogor dengan 

melibatkan 22 orang guru sebagai peserta pelatihan. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 

guru dalam menyusun E-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik) berbasis Genially yang bersifat 

interaktif dan adaptif bagi siswa Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Untuk mencapai tujuan tersebut, 

kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan metode yang terstruktur, yaitu: 

1. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan 

 Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas 

inklusif, serta analisis dokumen pembelajaran yang ada. Data dikumpulkan menggunakan instrumen 

lembar observasi dan panduan wawancara. Hasil analisis menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan 

dalam menyusun bahan ajar berbasis teknologi dan media pembelajaran yang ramah ABK. 

2. Penyusunan Materi Pelatihan 

 Tim pengabdi menyusun modul pelatihan yang memuat materi tentang pendidikan inklusif, prinsip 

diferensiasi pembelajaran, pengenalan platform Genially, dan strategi pembuatan E-LKPD interaktif. 

Materi disusun berdasarkan hasil kajian pustaka dari jurnal nasional dan internasional, serta mengacu 

pada kebijakan Kemendikbudristek tentang pembelajaran berdiferensiasi dan digitalisasi sekolah. 

3. Pelatihan Guru 

 Pelatihan dilakukan secara luring selama dua hari, terdiri dari sesi teori dan praktik. Guru diberikan 

paparan materi secara klasikal menggunakan media presentasi dan demonstrasi langsung penggunaan 

Genially. Guru kemudian diberikan tugas mandiri untuk membuat satu produk E-LKPD sesuai dengan 

karakteristik siswa di kelas masing-masing. 

4. Pendampingan Pembuatan E-LKPD 

 Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan intensif selama dua minggu untuk membantu guru 

menyempurnakan produk E-LKPD mereka. Pendampingan dilakukan melalui kunjungan ke sekolah dan 
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komunikasi daring menggunakan WhatsApp Group, Zoom Meeting, serta berbagi dokumen melalui 

Google Drive. 

5. Uji Coba dan Evaluasi 

 Produk E-LKPD yang telah disusun diuji cobakan dalam pembelajaran nyata bersama siswa ABK. 

Evaluasi dilakukan melalui instrumen pretest dan posttest terhadap guru, serta observasi terhadap 

keterlibatan dan hasil belajar siswa. Data hasil pretest dan posttest menunjukkan peningkatan 

pemahaman guru dari rata-rata skor 62,5 menjadi 89,3. Selain itu, observasi menunjukkan 78% siswa 

ABK menunjukkan peningkatan dalam aspek kognitif, sosial, dan motorik. 

6. Tindak Lanjut dan Monitoring 

 Sebagai upaya keberlanjutan, dilakukan penyusunan rekomendasi tindak lanjut berupa pelatihan 

lanjutan, pembentukan komunitas guru pembelajar digital, dan pengembangan repository E-LKPD di 

lingkungan sekolah. Monitoring berkala juga dirancang dengan sistem pelaporan berkala dari guru 

kepada kepala sekolah dan tim pengabdi. 

 
Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Kepada masyarakat 

 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilakukan di SDN Julang yang beralamat di Jalan Julang No. 5, 

Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor, berhasil menunjukkan keberhasilan signifikan dalam meningkatkan 

kompetensi guru dan memberikan dampak positif pada pembelajaran siswa berkebutuhan khusus (ABK). 

Sebanyak 22 guru mendapatkan pelatihan intensif dalam menggunakan platform Genially untuk menyusun 

Electronic Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD). Pelatihan ini mencakup penguasaan teknis penggunaan 

Genially, desain pembelajaran interaktif, dan penerapan E-LKPD dalam kegiatan belajar-mengajar. Guru-

guru yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam menyesuaikan bahan ajar kini mampu menciptakan 

materi pembelajaran yang adaptif dan menarik. 

Kegiatan pengabdian dimulai dengan observasi langsung ke sekolah mitra. Tim pengabdi 

mengidentifikasi kondisi sekolah, khususnya kebutuhan akan inovasi dalam metode pengajaran (Sukmanasa 

et al., 2020). Dari hasil observasi diketahui bahwa guru-guru di sekolah tersebut masih mengalami kesulitan 

dalam menyiapkan bahan ajar untuk siswa berkebutuhan khusus. Kurikulum di sekolah mitra juga 

memberikan peluang untuk penggunaan teknologi dalam pembelajaran, namun karena keterbatasan 

pengetahuan dan akses, belum ada upaya yang signifikan untuk memanfaatkan teknologi (Sukmanasa & 

Novita, 2023). 

Tim pengabdian kemudian merancang sebuah lokakarya berbasis teknologi yang dapat memberikan 
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pengetahuan kepada para guru, terutama yang menangani siswa berkebutuhan khusus.  Selama tahap 

persiapan ini, tim juga mengembangkan bahan ajar dan aplikasi yang akan digunakan selama lokakarya. 

Aplikasi Genially dipilih karena kemudahan penggunaan dan keterkaitannya dengan kurikulum sekolah 

dasar, sehingga para guru dapat dengan cepat menguasainya. 

1. Pelaksanaan Workshop Teknologi Pembelajaran 

Workshop pendampingan penerapan teknologi pembelajaran ini dilaksanakan pada tanggal 14 desember 

2024 secara bertahap, dengan diawali sosialisasi tentang penanganan  siswa ABK secara umum. Pada tahap 

awal, peserta diajak untuk membuat bahan ajar berbasis teknologi (Genially) . Dalam hal ini, para guru diberi 

pelatihan untuk menggunakan aplikasi yang dapat membantu mereka menyusun bahan ajar  (E-LKPD) 

sehingga dapat menarik minat siswa. Para guru dilatih  fokus untuk membuat E-LKPD disesuaikan dengan 

kelas dan materi yang diampunya.  

Pelatihan berlangsung pada tanggal  mulai pukul 08.00 – 14.00 secara luring.  Beberapa guru sudah 

dapat membuat E-LKPD berbasis Genially, namun ada beberapa yang belum selesai. Pelatihan ini 

dilaksanakan 2 tahapan, yaitu luring secara  langsung workshop di sekolah, dan selanjutnya dilaksanakan 

secara daring, dengan diberikan waktu kepada guru selama 2 minggu. Setelah  itu dilakukan pertemuan 

daring virtual sekaligus presentasi hasil produk  E-LKPD yang telah dibuat.  

Tim pengabdian memberikan tutorial serta bimbingan teknis dalam pembuatan E-LKPD  . Para guru 

sangat antusias mengikuti sesi ini, dan dalam waktu singkat berhasil membuat E-LKPD  sederhana yang 

dapat digunakan di kelas. Menurut Rahayuningsih & Muhtar (2022) pendampingan dan aplikasi teknologi 

melalui kegiatan workshop  merupakan salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan kompetensi dan 

keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi digital serta dapat membantu mengatasi kesenjangan 

literasi digital tersebut. 

          
Gambar  5.   Kegiatan Workshop bersama Mitra SDN Julang Kota Bogor 

 

2. Presentasi dan Umpan Balik 

Setelah sesi pelatihan  berjalan secara daring selama dua minggu, para peserta diminta untuk 

mempresentasikan hasil yang telah mereka peroleh. Presentasi ini bertujuan untuk menilai pemahaman dan 

kompetensi peserta dalam menggunakan aplikasi teknologi yang telah diperkenalkan (Sadikin et al., 2024). 

Setiap peserta mempresentasikan materi pembelajaran yang telah mereka kembangkan, yang kemudian 

mendapat masukan dari tim pengabdian dan peserta lainnya. Proses ini berlangsung dengan penuh semangat, 

di mana para guru saling berbagi pengalaman dan kiat-kiat untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran melalui pertemuan daring. 

Masukan dari tim pengabdi difokuskan pada aspek-aspek seperti peningkatan kualitas bahan ajar, 

penyempurnaan bahan ajar dan pengembangan kreativitas dalam pengembangan LKPD. Tim memberikan 

saran dan rekomendasi agar hasil yang diperoleh guru dapat lebih menarik, interaktif dan relevan dengan 

kebutuhan siswa sekolah dasar, terutama bagi siswa berkebutuhan khusus. Para guru juga diminta untuk 

terus mengembangkan kemampuannya dalam menggunakan aplikasi ini, baik secara mandiri maupun dalam 

kelompok diskusi teman sejawat. 
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Gambar 6. Presentasi dan umpan balik dari sekolah mitra 

 

3. Monitoring dan Evaluasi Penggunaan Teknologi di Sekolah Mitra 

Setelah pelatihan selesai, tim pengabdian melanjutkan kegiatan dengan melakukan monitoring dan 

evaluasi langsung di sekolah mitra. Monitoring dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi pembelajaran 

yang telah diperkenalkan digunakan dalam proses belajar-mengajar (Nisa et al., 2024). Selain itu, tim juga 

ingin mengukur sejauh mana tingkat kemahiran dan kreativitas guru dalam menggunakan aplikasi 

tersebut secara mandiri. 

 
Gambar 7. Produk Bahan ajar menggunakan aplikasi Genially 

 

 
Gambar 8. Guru sedang mendampingi siswa ABK belajar menggunakan E-LKPD 

 



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                              e-ISSN : 2745 4053 

Vol.6 No.2, Edisi April-Juni 2025, |pp 2393-2403 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i2.5943 

2400 

Terakreditasi SINTA 5 SK : 10/C/C3/DT.05.00/2025                                                                         Ade Wijaya, et.al 

Penguatan Kompetensi Guru SDN Julang Melalui E-LKPD Untuk Anak Berkebutuhan Khusus 
 

 
Gambar 9. Siswa ABK antusias memperhatikan dan berinteraksi  menggunakan E-LKPD 

 

Hasil monitoring menunjukkan bahwa para guru di sekolah mitra telah mulai menggunakan aplikasi 

pembelajaran dalam mengajar. Mereka menggunakan E-LKPD berbasis teknologi yang telah mereka buat 

selama workshop, serta memanfaatkan game edukasi untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan 

interaktif. Tim pengabdian juga menemukan bahwa guru- guru semakin terampil dalam menggunakan 

aplikasi tersebut dan bahkan telah melakukan beberapa modifikasi pada bahan ajar dan game edukasi yang 

mereka buat. Guru-guru yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam menyesuaikan bahan ajar kini mampu 

menciptakan materi pembelajaran yang adaptif dan menarik. Hal ini dapat terlihat darihasil berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Test Guru di SDN Julang 

Aspek Pre Test Post Test Kenaikan 

Guru 62,5 89,3 26,8 

 

 
Gambar 10. Grafik Kenaikan Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat di SDN Julang 

 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini juga memberikan dampak langsung pada siswa ABK, yang 

sebelumnya menghadapi tantangan dalam memahami materi pembelajaran konvensional. Dengan 

menggunakan E-LKPD berbasis Genially, siswa dapat belajar melalui media digital yang lebih menarik 

secara visual dan interaktif. Perubahan positif terlihat pada kemampuan kognitif dan motorik mereka, seperti 

peningkatan dalam mengenali warna, bentuk, serta keterampilan berhitung. Selain itu, siswa juga 

menunjukkan kemajuan dalam interaksi sosial, seperti bekerja sama dengan teman sebaya dan 

berkomunikasi dengan lebih percaya diri di kelas.  

4. Manfaat Program bagi Guru dan Siswa 

Para guru merasa bahwa aplikasi yang diperkenalkan sangat cocok digunakan di tingkat sekolah dasar 

bagi siswa berkebutuhan khusus. Aplikasi Genially  ini dinilai efektif dalam menarik perhatian siswa, 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan, serta mengurangi kebosanan dalam kelas (Mulyawati et al., 

2023). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga dinilai mampu meningkatkan partisipasi siswa ABK 

karena berisikan gambar yang menarik dan disajikan juga dalam bentuk edukasi permainan. Siswa terlihat 

sangat antusias dan mengikuti pembelajaran dengan baik, terutama saat mereka diminta untuk menyelesaikan 

tugas E-LKPD berbasis Genially yang berkaitan dengan materi pelajaran. 

Demikian pula, guru-guru merasakan bahwa aplikasi ini sangat membantu mereka dalam menyusun 

bahan ajar yang lebih variatif dan interaktif. Dengan menggunakan aplikasi ini, guru dapat dengan mudah 
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membuat presentasi yang menarik, Siswa ABK sangat terbantu, karena mereka kadang masing labil belum 

fokus pada satu kegiatan, namun dengan E-LKPD ini terlihat lebih fokus dan senang dalam mengerjakan 

tugas-tugasnya (Gani et al., 2024).  Hal ini dapat stimulus positif dalam meningkatkan kualitas pengajaran di 

sekolah. 

Salah satu keberhasilan utama program ini adalah peningkatan keterlibatan siswa ABK dalam 

pembelajaran. Sebelum program, banyak siswa kesulitan memahami materi pembelajaran konvensional 

karena kurangnya media yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan penggunaan E-LKPD berbasis 

Genially, siswa kini dapat belajar melalui media yang lebih interaktif dan visual. Misalnya, kegiatan belajar 

yang melibatkan pengenalan warna, bentuk, dan angka  yang dapat dikerjakan lebih mudah  sehingga siswa 

lebih termotivasi untuk belajar (Mulyawati et al., 2023). 

Keberhasilan program ini juga dapat dibandingkan dengan studi sebelumnya. Wahyuni (2020) 

menemukan bahwa penggunaan teknologi Augmented Reality (AR) dalam pembelajaran siswa ABK dapat 

meningkatkan keterampilan kognitif mereka. Demikian pula Sukmanasa et al. (2024) mengemukakan  bahwa  

Teknologi pendidikan berkembang pesat, dan guru dituntut untuk terus meningkatkan literasi teknologinya 

agar dapat memenuhi kebutuhan siswa, termasuk ABK.  Meskipun berbeda dalam teknologi yang digunakan, 

program PKM di SDN Julang memiliki keunggulan dalam kemudahan penggunaan Genially, yang 

memungkinkan guru untuk mendesain materi pembelajaran secara mandiri tanpa memerlukan keahlian 

teknis yang kompleks. Hal ini membuat program ini lebih mudah diterapkan di lingkungan sekolah dasar.  

Peningkatan kemampuan kognitif dan motorik siswa juga menjadi salah satu indikator keberhasilan 

program ini. Dalam beberapa minggu setelah implementasi, terlihat peningkatan dalam kemampuan siswa 

untuk mengenali bentuk geometris, menghitung angka sederhana, dan berpartisipasi dalam aktivitas 

pembelajaran kelompok. Selain itu, siswa ABK juga menunjukkan perkembangan dalam aspek sosial, seperti 

kemampuan untuk berkomunikasi lebih baik dengan teman sekelas dan berkolaborasi dalam tugas kelompok.   

Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi  tidak hanya berdampak pada aspek 

akademis tetapi juga pada aspek sosial siswa.  Siswa menjadi lebih  giat untuk belajar dan berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran. Mereka merasa bahwa belajar menjadi  tidak membosankan, khususnya dengan 

menggunakan game edukasi yang menggabungkan unsur pembelajaran dengan permainan. Hal ini juga 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa ABK, karena mereka akan lebih mudah memahami 

materi pembelajaran yang disajikan melalui metode interaktif,  dan  mereka semakin fokus dalam 

belajar(Marlina, 2020).  

Keberhasilan program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di SDN Julang dalam meningkatkan 

kompetensi guru serta optimalisasi pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus (ABK) melalui 

pengembangan E-LKPD berbasis Genially dapat dibandingkan dengan beberapa studi sebelumnya yang juga 

menyoroti penggunaan teknologi dalam pendidikan inklusif. Pertama, penelitian Wahyuni (2020) 

menunjukkan bahwa teknologi Augmented Reality (AR) mampu meningkatkan kemampuan kognitif siswa 

ABK melalui pengalaman belajar yang imersif. Namun, teknologi AR cenderung memerlukan perangkat 

canggih dan penguasaan teknis yang lebih tinggi oleh guru. Berbeda dengan program PKM di SDN Julang, 

penggunaan Genially dipilih karena lebih sederhana, mudah diakses, dan dapat digunakan oleh guru tanpa 

latar belakang teknis yang kuat, sehingga menjangkau lebih banyak guru di lingkungan pendidikan dasar 

dengan keterbatasan fasilitas. Kedua, hasil penelitian Rahayuningsih & Muhtar (2022) menekankan 

pentingnya pendampingan intensif dalam bentuk workshop dan tutorial untuk meningkatkan literasi digital 

guru. Pendekatan ini sejalan dengan PKM di SDN Julang, di mana pelatihan dilaksanakan dalam dua tahap 

(luring dan daring) untuk memastikan guru mampu memahami dan mengimplementasikan teknologi secara 

mandiri. Perbedaan utamanya adalah dalam produk akhir yang dikembangkan: pada studi tersebut belum 

secara spesifik diarahkan pada kebutuhan ABK, sedangkan dalam program ini, E-LKPD didesain secara 

adaptif sesuai karakteristik siswa berkebutuhan khusus, menjadikannya lebih inklusif. 

Ketiga, dalam kajian Sukmanasa et al. (2024) disebutkan bahwa guru menghadapi tantangan dalam 

menyiapkan media ajar bagi ABK, dan teknologi dapat menjadi solusi bila disertai pelatihan yang tepat. 

Namun, penelitian tersebut masih bersifat diagnostik dan konseptual, belum sampai pada tahap implementasi 

nyata dengan produk digital yang digunakan langsung oleh siswa. Program PKM di SDN Julang melengkapi 

celah ini dengan mengintegrasikan proses pelatihan guru, penyusunan media ajar, penerapan langsung di 

kelas, hingga monitoring hasilnya, yang memberikan gambaran utuh dari hulu ke hilir. Keempat, temuan dari 

Mulyawati et al. (2023) memperkuat efektivitas teknologi digital berbasis visual dan interaktif dalam 
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meningkatkan fokus dan motivasi belajar siswa ABK. Namun dalam praktiknya, penggunaan media seperti 

video pembelajaran atau slideshow cenderung bersifat satu arah. Program PKM di SDN Julang menawarkan 

kelebihan berupa interaktivitas dua arah melalui E-LKPD berbasis Genially yang memungkinkan siswa aktif 

menjawab, memilih, menyeret objek, atau menyelesaikan misi dalam format game edukatif. Kelima, hasil 

dari PKM ini juga menunjukkan kenaikan signifikan kompetensi guru dengan peningkatan skor pre-test ke 

post-test sebesar 26,8 poin, serta dampak langsung terhadap aspek kognitif, motorik, dan sosial siswa ABK, 

yang belum banyak dilaporkan secara kuantitatif dalam studi lain. Hal ini memberikan kontribusi empiris 

bahwa teknologi pendidikan berbasis user-friendly platform seperti Genially, jika diintegrasikan dengan 

pelatihan dan pendampingan yang terstruktur, mampu meningkatkan kualitas pembelajaran inklusif secara 

nyata. 

5. Kendala yang Dihadapi 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini juga menghadapi tantangan, terutama dalam hal 

konsistensi implementasi teknologi di ruang kelas. Beberapa guru memerlukan waktu lebih lama untuk 

menguasai platform Genially, terutama mereka yang kurang terbiasa dengan teknologi. Oleh karena itu, 

pelatihan lanjutan perlu dilakukan untuk memastikan semua guru memiliki kemampuan yang sama dalam 

mendesain dan menggunakan E-LKPD. Demikian pula guru memerlukan  ketekunan dan kesabaran dalam 

menghadapi siswa ABK dalam penerapannya, dikarenakan konsentrasi guru ini harus terbagi antara siswa 

reguler dan ABK (Sukmanasa et al., 2023).  Selain itu, monitoring dan evaluasi berkala diperlukan untuk 

mengevaluasi efektivitas E-LKPD yang telah dibuat. 

 

V. KESIMPULAN 

Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di SDN Julang menunjukkan keberhasilan 

dalam meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan penggunaan Genially untuk menyusun E-LKPD 

yang interaktif dan adaptif bagi siswa berkebutuhan khusus (ABK). Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, 

terjadi peningkatan kemampuan guru dari skor rata-rata 62,5 menjadi 89,3, yang mencerminkan peningkatan 

signifikan dalam penguasaan teknologi pembelajaran. Guru yang sebelumnya kesulitan dalam menyusun 

bahan ajar kini mampu menghasilkan media belajar yang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Program ini juga berdampak langsung pada siswa ABK, ditandai dengan meningkatnya keterlibatan, 

kemampuan kognitif, motorik, dan sosial mereka selama pembelajaran menggunakan E-LKPD. Siswa 

tampak lebih fokus dan termotivasi dalam mengikuti pelajaran karena pembelajaran menjadi lebih visual dan 

interaktif. Meskipun terdapat tantangan pada tahap implementasi, program ini memberikan dasar kuat bagi 

pengembangan model pendidikan inklusif yang dapat diterapkan lebih luas. 

Sebagai langkah lanjutan, pelatihan berkelanjutan, kolaborasi antar sekolah, dan pengembangan modul 

digital yang lebih variatif perlu dilakukan untuk memperkuat dampak program. Pendekatan teknologi yang 

diadopsi telah memberikan solusi yang aplikatif dan layak dijadikan model dalam pengembangan pendidikan 

inklusif berbasis digital di sekolah dasar. 
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